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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

segala rahmat, nikmat dan hidayah-Nya, sehingga laporan penelitian Riset Group ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk usaha untuk 

meningkatkan kualitas karya ilmiah dosen serta kualitas perkuliahan di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. Selain itu, diharapkan pula dapat 

mengembangkan dan mendorong mahasiswa untuk melaksanakan pengembangan 

pembelajaran di bidang otomotif dan membantu penyelesainya tugas akhir dan studinya.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab salah satu permasalahan pembelajaran 

akibat pandemi covid-19, dimana pembelajaran perkuliahan praktik harus dilakukan 

secara daring melalui proyek maupun praktik mandiri oleh mahasiswa di tempat 

masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada pengembangan media 

pembelajaran daring untuk praktik mata kuliah Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

Otomotif. Seperti diketahui saat ini, teknologi kontrol di bidang otomotif berkembang 

dengan pesat yang menuntut kemampuan dan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini  

dilaksanakan melalui kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. Dosen yang terlibat 

adalah dosen yang mengajar dan mendalami bidang pendidikan teknik otomotif serta 

bidang kelistrikan otomotif, sehingga dapat dimanfaatkan secara langsung dalam 

perkuliahan. Sedangkan mahasiswa yang terlibat adalah mahasiswa semester 6 dan 

semester 4 sehingga diharapkan dapat membantu penyelesaian studinya serta 

menambah pengalaman akademiknya.  

 Dengan selesainya penelitian ini, kami ucapkan banyak terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini, sehingga 

menghasilkan produk pengembangan yang layak digunakan. Akhir kata, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait.  

. 

 

Yogyakarta, Juli 2021 

Tim Peneliti, 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kebutuhan media pembelajaran 

pada praktik secara daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik, (2) desain media 

pembelajaran praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik untuk perkuliahan daring, (3) 

hasil pengembangan media pembelajaran daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik, (4) 

Mengetahui kelayakan media pembelajaran daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik, (5) 

Mengetahui respon mahasiswa terhadap hasil pengembangan media pembelajaran 

daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik. 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan penelitian dan 

pengembangan/research and development (RND). Penelitian diawali dengan penelitian 

dilaksanakan melalui 5 tahap, yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan, (2) tahap desain 

produk, (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap implementasi penggunaan produk, 

dan (5) tahap evaluasi produk. Pengambilan data menggunakan dokumentasi dan 

angket. Validitas dan reliabilitas instrument penelitian dilakukan melalui validitas isi 

dan validitas konstruk dengan ujicoba kepada 38 mahasiswa. Hasil ujicoba dianalisis 

dengan analisis validitas dengan product moment dan reliabilitas menggunakan teknik 

split half dari spearman brown. Data analisis kebutuhan dianalisis dengan deskriptif 

kuantitatif untuk melihat kebutuhan media pembelajaran daring. Data hasil 

pengembangan media dianalisis untuk menilai kelayakan media pembelajaran daring, 

serta tanggapan dari pengguna.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) media pembelajaran yang dibutuhkan 

mahasiswa dan paling optimal untuk mendukung motivasi dan kemanfaatkan dalam 

pembelajaran daring mahasiswa adalah jenis media animasi dan video; (2) Desain 

media pembelajaran praktik dasar kontrol elektronik berupa rancangan video tutorial 

untuk mensimulasikan job-job praktik dasar kontrol elektronik (11 job); (3) Hasil 

pengembangan media berupa 11 video tutorial dengan durasi 10-15 menit untuk setiap 

jobnya; (4) kelayakan video tutorial hasil pengembangan diperoleh kategori sangat 

layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan kelompok 

mahasiswa; (5) respon mahasiswa terhadap video tutorial yang dikembangkan pada 

kategori baik untuk mendukung perkuliahan praktik dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif. 

  

Kata kunci: media pembelajaran, video tutorial, sistem kontrol elektronik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Revolusi industri 4.0 yang saat ini sedang terjadi merupakan titik 

perubahan yang sangat drastis bagi semua sektor dunia industri.  Berawal dari 

proses yang dilakukan menggunakan mesin uap sekarang semua proses dapat 

dilakukan secara otomatisasi menggunakan pertukaran data. Menurut Menteri 

Perindustrian, penerapan industri 4.0 tidak akan mengurangi tenaga kerja 

manusia, akan tetapi akan meningkatkan kompetensi pekerja dalam penguasaan 

teknologi terkini di bidang industry (diakses dari 

https://kemenperin.go.id/artikel/18487/Produsen-Otomotif-Nasional-Terapkan-

Sistem-Industry-4.0. pada tanggal 25 Januari 2021). Pada sektor industri otomotif, 

revolusi industri 4.0 berdampak besar pada penerapan teknologinya. Hal ini dapat 

dilihat dari penggunaan sistem kontrol elektronik pada sistem kerja mesin, sistem 

kendali kendaraan, maupun fitur keselamatan yang bertujuan untuk memudahkan 

dalam berkendara. Pergeseran dari sistem konvensional menjadi system control 

elektronik membuat para pekerja yang bergerak di bidang otomotif mau tidak mau 

harus mengupgrade dirinya agar lebih kompeten, terlebih lagi pada bidang control 

elektronik yang relatif lebih rumit dibanding dengan system konvensional.  

Pergeseran revolusi industry pada saat ini juga berimbas pada dunia 

pendidikan terutama pada pendidikan vokasional baik dari level sekolah 

menengah kejuruan maupun di atasnya. Pendidikan vokasional dituntut untuk 

menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan kompeten di bidangnya. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan Plt. Direktur Politeknik Ketenagakerjaan, 

Elviandi Rusdi, S.E, M.Hum, Ph.D bahwa “pendidikan vokasi memiliki 

tanggungjawab untuk menghasilkan lulusan berkualitas yang terampil dan 

kompeten” (diakses dari https://mediaindonesia.com/humaniora/362812/ 

pendidikan-vokasi-penting-untuk-siapkan-sdm-hadapi-industri-40. Pada tanggal 

25 Januari 2021). Sesuai dengan peran dari pendidikan vokasional tersebut, 

diharapkan lulusan pendidikan vokasional dapat terserap secara langsung ke 

dalam industri dan dunia kerja. Akan tetapi penyerapan lulusan dari pendidikan 

https://kemenperin.go.id/artikel/18487/Produsen-Otomotif-Nasional-Terapkan-Sistem-Industry-4.0
https://kemenperin.go.id/artikel/18487/Produsen-Otomotif-Nasional-Terapkan-Sistem-Industry-4.0
https://mediaindonesia.com/humaniora/362812/%20pendidikan-vokasi-penting-untuk-siapkan-sdm-hadapi-industri-40
https://mediaindonesia.com/humaniora/362812/%20pendidikan-vokasi-penting-untuk-siapkan-sdm-hadapi-industri-40
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vokasional dianggap belum maksimal. Menurut Kepala Badan Perencanaan 

Pembangunan, banyaknya tingkat pengangguran dari lulusan pendidikan 

vokasional dapat terjadi karena lulusan tersebut tidak memenuhi harapan dari 

dunia industri selaku pemberi kerja, hal ini dapat terjadi karena kemungkinan 

penggunaan kurikulum lama yang sudah tidak relevan masih digunakan, dan juga 

pada saat melakukan magang mahasiswa vokasi mendapatkan tugas yang tidak 

sesuai dengan kompetensinya (diakses dari https://money.kompas.com/read 

/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-

indonesia?page=all. Pada tanggal 25 Januari 2021).  

Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan vokasi 

termasuk pada bidang otomotif, perlu banyak dilakukan perbaikan agar 

pendidikan vokasional lebih efektif. Selain itu, pandemi covid 19 yang sedang 

melanda di berbagai negara termasuk Indonesia, menjadi tambahan permasalahan 

yang dihadapi oleh pendidikan vokasi. Pembelajaran yang selayaknya dilakukan 

dengan bertatap muka secara langsung harus digantikan dengan pembelajaran 

secara daring. Hal ini dapat menjadi kendala pada saat pembelajaran secara 

praktik. Sebagai alternative dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, 

banyak pendidik yang menggunakan platform seperti whatsapp, zoom, google 

meeting, google classroom, maupun media platform lain dalam mendukung 

pembelajaran. Memang media tersebut dapat membantu dalam proses 

pembelajaran akan tetapi dalam konteks kebutuhan pembelajaran praktik yang 

membutuhkan sarana dan prasarana langsung, serta menuntut pengalaman praktik 

secara langsung, tentu saja sulit untuk diakomodir. Menurut Fachra Arafah salah 

seorang mahasiswa dari UHAMKA pembelajaran secara daring memiliki 

beberapa kekurangan salah satunya materi pembelajaran yang didapat kurang 

efektif dan juga banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen 

(https://www.kompas.com/edu/read/2020/09/15/095539371/ini-curhat-guru-

siswa-mahasiswa-dan-orangtua-soal-pembelajaran-daring?page=all. Diakses pada 

25 Januari 2021). 

Perbaikan system pendidikan vokasi khususnya pada jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif guna menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidang 

https://money.kompas.com/read%20/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all
https://money.kompas.com/read%20/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all
https://money.kompas.com/read%20/2019/06/14/123000226/menurut-bappenas-ini-kelemahan-pendidikan-vokasi-di-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/edu/read/2020/09/15/095539371/ini-curhat-guru-siswa-mahasiswa-dan-orangtua-soal-pembelajaran-daring?page=all
https://www.kompas.com/edu/read/2020/09/15/095539371/ini-curhat-guru-siswa-mahasiswa-dan-orangtua-soal-pembelajaran-daring?page=all
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otomotif sudah diupayakan. Dapat dilihat dari kurikulum yang dibuat sedemikian 

rupa untuk menunjang kompetensi lulusan agar menguasai dasar-dasar system 

control elektronik yang dihadirkan melalui mata kuliah Dasar system control 

elektronik dan juga mata kuliah Elektronika analog dan digital. Mata kuliah 

tersebut telah didukung dengan media pembelajaran berupa training kit dasar 

sistem control otomotif yang merupakan peraga pendidikan praktik bagi 

mahassiswa. Akan tetapi dengan adanya kendala pembelajaran secara daring 

membuat mahasiswa maupun dosen tidak dapat bertatap muka secara langsung, 

sehingga mengakibatkan keterbatasan penyampaian materi maupun demo 

penggunaan alat pada saat praktikum tidak dapat dilakukan. Selain itu, mahasiswa 

yang mempelajari materi praktik akan sulit membayangkan proses praktik yang 

hanya berbekal dari jobsheet yang diberikan, serta sumber-sumber belajar dari 

internet. Kekurangan inilah yang dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dan 

skill yang dimiliki mahasiswa. 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, perlu dicari solusi yang 

terbaik agar dapat menunjang aktivitas pembelajaran praktik dasar system control 

elektronik agar dapat berjalan dengan baik, mudah dipahami, dan dapat 

membangkitkan semangat mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran meskipun 

dilakukan secara daring. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran praktik 

sistem kontrol elektronik, maka dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

1. Jenis media pembelajaran apa yang dibutuhkan mahasiswa pada Praktik 

secara daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran daring praktik Dasar 

Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

3. Bagaimana kelayakan media pembelajaran daring mata kuliah Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 
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4. Bagaimana respon mahasiswa terhadap media pembelajaran daring yang 

dikembangkan pada praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis media pembelajaran apa yang dibutuhkan mahasiswa pada 

Praktik secara daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 

2. Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran daring praktik Dasar 

Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, 

3. Mengetahui kelayakan media pembelajaran daring mata kuliah Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, 

4. Mengetahui respon mahasiswa terhadap media pembelajaran daring yang 

dikembangkan pada praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi dosen/peneliti 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dasar sistem kontrol otomotif, 

sehingga menjamin kompetensi lulusan Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif. 

b. Mempermudah pembelajaran praktik dasar kelistrikan otomotif. 

c. Meningkatkan kualitas penelitian. 

2. Bagi mahasiswa 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Mendukung motivasi belajar mahasiswa 

c. Memberi pengalaman dalam penelitian 

3. Bagi Instritusi 
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a. Meningkatkan kualitas pembelajaran pada Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif. 

b. Meningkatkan kualitas lulusan. 

E. Luaran Penelitian 

Luaran yang diharapkan pada penelitian ini berupa luaran wajib dan 

luaran tambahan. Luaran wajib yang dijadikan target penelitian ini adalah: 

1. Jurnal nasional/jurnal internasional 

2. Prosiding internasional terindeks 

3. Hak Kekayaaan Intelektual (HKI) 

D. Road Map Penelitian 

 
 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 

Training kit sebagai 
peraga pendidikan

*Pemetaan kebutuhan 
peraga pendidikan

*Pengembangan training 
kit praktik

Media pembelajaran 
daring

* Analisis kebutuhan 
media pembelajaran 
daring

* Pengembangan media 
pembelajaran daring 
teori

*Pengembangan media 
pembelajaran daring 
praktik 

*Pengembangan 
perangkat pendukung

Media 
pembelajaran 
adaptif

*Analisis 
karakteristik media 
pembelajaran

*Media 
pembelajaran 
interaktif

*Media 
pembelajaran 
berbasis komputer

2020 

2021-2022 

2023-2024 

MEDIA 

PEMBELAJARAN  

ADAPTIF 



6 

 

Berdasarkan roadmap penelitian di atas, penelitian diawali dengan 

identifikasi kebutuhan pembelajaran dilihat dari sarana pendidikan sesuai 

kebutuhan perkuliahan pada program studi pendidikan teknik otomotif yang 

menghasilkan profil lulusan seorang guru, serta pada program studi D4 teknik 

otomotif yang menghasilkan profil lulusan sebagai kepala bengkel dan 

wirausahawan. Setelah teridentifikasi, selanjutnya mulai dikembangkan perangkat 

pembelajaran berupa media training kit praktik dasar sistem control elektronik 

untuk mendukung pembelajaran ptakik pada tahun 2020. Pada tahap ini pula 

produk yang dikembangkan telah diterapkan pada pembelajaran praktik. 

Mengingat perkembangan era industri 4.0 dan kebutuhan saat pandemic melalui 

pembelajaran daring, maka pada tahun 2021 sampai 2022 akan dikembangkan 

media dan perangkat pembelajaran yang mendukung pembelajaran daring baik 

untuk pembelajaran teori maupun pembelajaran praktik. Pengembangna ini 

diawali dengan analisis kebutuhan secara mendalam untuk mengetahui kriteria 

perangkat pendukung maupun media yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Selanjutnya, pada 2 tahun mendatang, akan dikembangkan lebih lanjut tentang 

media pembelajaran yang dapat mengakomodir semua karakterstik peserta didik, 

yang dapat diistilahkan dengan media pembelajaran adaptif, melalui implementasi 

teknologi computer, internet, jaringan, dan basis data. Dengan demikian, akan 

dicapai perangkat dan media pembelajaran bidang otomotif khususnya kelistrikan 

dan elektronika yang ideal bagi setiap peserta didik atau mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan vokasional 

Pendidikan vokasional merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

berorientasi industri dan dunia kerja berdasarkan pada keahlian tertentu yang 

spesifik. Oleh karena itu, pendidikannya diarahkan pada penyiapan tenaga kerja 

yang handal, kompeten, dan berdaya saing tinggi melalui pembelajaran yang 

efektif. Pendidikan dan pelatihan kejuruan yang efektif adalah: (“Handbook for 

Developing Competency-Based Training Programs,” 1982) 

a. Keep student mastery as the overriding concern of the program; they 

focus on learning, not teaching 

b. Allow each trainee enough time to master each task fully before being 

forced to move on to the next 

c. Break each learning task into several smaller segments –each presented 

only when the student is ready 

d. Provide instruction that is appropriate for both of the student and the task 

being learned, 

e. Allow individual student to speed up or slow down their learning pace 

based on their needs 

f. Inform student of exactly what it is they are to learn and how well they 

must learn it for mastery 

g. Help individual students when and where needed during the learning 

process 

h. Allow students to spend most of their time actively engaged in learning 

not covering material, or putting in seat time, 

i. Provide some means for each student to get immediate feedback about 

his or her performance at critical points in each learning unit and to 

correct that performance if needed, 

j. Helps students master early learning tasks, so mastery of essential 

prerequisite tasks will assure and the the students will quickly develop a 
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positive attitude about self and the program, and will be adequately 

prepared for later, more difficult or complex tasks.  

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran daring yang dilakukan saat 

pandemipun harus memperhatikan sistem pembelajaran vokasional yang efektif. 

Pembelajaran yang dilakukan harus memenuhi kebutuhan belajar siswa melalui 

berbagai sumber belajar dan media pembelajaran yang relevan. Selain itu, 

pembelajar diberi kesempatan dalam belajar secara mandiri sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing.  

Lebih lanjut, William E. Blank (“Handbook for Developing Competency-

Based Training Programs,” 1982) juga menyampaikan bahwa:” highly effective 

training program: (1) spell out very clearly what it is and how well students are to 

learn, (2) provide carefully designed student-centered learning activities to help 

them get there, and (3) allow each student sufficient time to fully master each task 

before going on to the next.” Berdasarkan penjelasan di atas, maka pembelajaran 

diorientasikan kepada setiap pembelajarnya, harus memungkinkan pembelajar 

untuk mengembangkan diri secara mandiri apalagi pembelajaran saat ini 

dilakukan secara daring, sebab kompetensi vokasional diarahkan pada 

kemampuan individu. Dengan demikian, maka pendidikan vokasional harus 

didukung oleh segenap perangkat pembelajaran, media pembelajaran, serta 

pendukung lainnya untuk mendukung pembelajaran mandiri yang efektif. 

2. Media Pembelajaran 

Salah satu aspek utama dalam proses pembelajaran adalah perangkat 

pembelajaran (learning packages). Menurut William E. Blank (“Handbook for 

Developing Competency-Based Training Programs,” 1982), “a learning packages 

is simply a well-designed and carefully developed learning aid that gives student 

detailed instructions to guide them through the learning process and provides 

them with appropriate learning material when and how log needed, which result 

in each student having as much time on a task as needed to reach mastery”. 

Kaitannya dengan penerapan perangkat pembelajaran, dia juga menyatakan 

bahwa: “an effective learning packages is carefully developed and breaks the 

learning task down into several smaller segments. Step by step instruction in only 
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one major segment of the task is presented through appropriate resource, such as 

slide, tapes, film, or readings. The learning package then guide the student 

through hands-on practice of that segment of the task”. Oleh karena itu, dengan 

bentuk sumber belajar yang tepat, maka akan mampu mendukung pembelajaran 

secara efektif. Perangkat pembelajaran akan efektif jika dapat diakses oleh 

mahasiswa secara bertahap dan sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran daring 

di era pandemic harus menyediakan perangkat atau media pembelajaran yang 

berisikan sumber-sumber belajar yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta 

didik atau mahasiswa. 

(Suryani et al., 2018) menyatakan bahwa: Media pembelajaran diartikan 

sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. 

Lebih lanjut, (Suryani et al., 2018) mengemukakan berbagai manfaat media 

pembelajaran bagi siswa, meliputi: (1) merangsang rasa ingin tahu untuk belajar, 

(2) memotivasi siswa untuk belajar baik di kelas maupun mandiri, (3) 

memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang disajikan secara sistematis 

melalui media, (4) memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga lebih fokus pada pembelajaran, serta (5) memberikan 

siswa kesadaran memilih media pembelajaran terbaik untuk belajar melalui variasi 

media yang disajikan. Hal ini memperkuat pendapat (Heinich et al., 2012) 

bahwa:” the purpose of media is to facilitate communication and learning”. Media 

pembelajaran merupakan faktor penting dalam memfasilitasi komunikasi dan 

belajar mahasiswa. (Heinich et al., 2012) juga menyatakan bahwa: “Instructional 

media that incorporate concrete experience help students integrate prior 

experience and thus facilitate learning of abstract concepts”. Hal ini berarti 

melalui media pembelajaran, mahasiswa dapat memahami hal-hal yang bersifat 

abstrak menjadi lebih kongkrit, apalagi yang berhubungan dengan sistem control 

elekronik di bidang otomotif tentunya terlihat abstrak karena memanfaatkan 

sistem elektronika. Hal ini juga dipersulit dengan keharusan pembelajaran daring 
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bagi mahasiswa selama pandemic covid-19. Dosen/guru perlu cermat dalam 

memilih media yang akan digunakannya. 

Media pembelajaran memiliki banyak jenis yang dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik. Menurut (Seels & Richey, 1994) pengelompokan media pembelajaran 

dijadikan 4 kelompok, yaitu: a) media hasil teknologi cetak, b) media hasil 

teknologi audio visual, c) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, d) 

media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. Hal ini juga diperkuat oleh 

(Azhar, 2008), yang mengklasifikasikan media pembelajaran yang terdiri dari 

jenis: (1) Media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media berbasis visual, 

media audio-visual, dan media computer. Dengan berbagai media pembelajaran 

yang telah disampaikan, pengajar perlu menentukan jenis media pembelajaran 

yang tepat berdasarkan kebutuhan peserta didik atau mahasiswa, terutama dalam 

pembelajaran daring. 

Media pembelajaran menjadi komponen yang begitu penting dalam proses 

pembelajaran, sebab media pembelajaran mampu menjadi jembatan komunikasi 

antara pengirim dan penerima pesan. Penyesuaian media pembelajaran terhadap 

gaya belajar siswa merupakan keniscayaan agar tercapaianya tujuan pembelajaran 

(Suryani et al., 2018). Lebih lanjut, terdapat tiga karakter belajar yang dimiliki 

siswa sebagai pertimbangan dalam memilih media pembelajaran, yaitu karakter 

belajar visual, auditif, dan kinestetik. Mahasiswa dengan karakteristik belajar 

visual lebih cocok menggunakan media pembelajaran visual. Mahasiswa dengan 

karakteristik auditori cenderung menggunakan pendengaran/audio sebagai sarana 

mencapai keberhasilan dalam belajar. Sedangkan mahasiswa dengan gaya belajar 

kinestetik belajar melalui gerakan-gerakan sebagai sarana memasukkan informasi 

ke dalam otaknya(Suryani et al., 2018). Oleh karena itu, media yang digunakan 

dalam pembelajaran praktik secara daring pada mata kuliah praktik dasar sistem 

control elektronik perlu dipilih sesuai karakteristik mahasiswa.  

3. Pembelajaran Jarak Jauh 

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi istilah populer untuk 

menggambarkan pembelajaran melalui telekomunikasi yang mencakup berbagai 

konfigurasi teknologi dan media, termasuk audio, video, dan sumber daya 
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berbasis computer (Heinich et al., 2012). Elemen kunci dari definisi pendidikan 

jarak jauh, yang tidak berubah dengan munculnya teknologi baru yaitu: (Keegan, 

1980) 

1) Pemisahan fisik peserta didik dari guru 

2) Program instruksional yang terorganisir 

3) Teknologi telekomunikasi  

4) Komunikasi dua arah 

Menurut (Heinich et al., 2012) sistem komunikasi pada pendidikan jarak 

jauh harus memiliki beberapa fungsi: 1) kegiatan presentasi oleh peserta didik 

maupun pendidik, 2) aktivitas praktik dengan umpan balik seperti tanya jawab, 

aktivitas diskusi, aktivitas kelompok terstruktur, dan 3) mengakses sumber 

belajar. Lebih lanjut, menurutnya sumber belajar yang dapat digunakan pada 

sistem pembelajaran jarak jauh meliputi teknologi audio, teknologi video, dan 

teknologi online. Berdasarkan sistem pembelajaran jarak jauh tersebut, 

pembelajaran praktik dasar sistem control elektronik otomotif secara daring harus 

memperhatikan prinsip-prinsip dalam pembelajaran jarak jauh.  

4. Dasar Sistem Kontrol Elektronik Otomotif 

Pada kendaraan, sistem kontrol elektronik diterapkan di berbagai bagian, 

seperti sistem engine, sistem kelistrikan bodi, sistem asesoris, sistem rem 

kendaraan, sistem kemudi, maupun sistem suspensi. Sistem ini terdiri atas bagian 

input yang terdiri atas berbagai macam sensor yang diterapkan di bidang otomotif, 

bagian proses yang merupakan representasi dari kerja Elektronic Control Unit 

(ECU) pada kendaraan serta modul-modul kontrol lainnya pada kendaraan, serta 

bagian output yang terdiri atas berbagai jenis aktuator pada sistem kontrol 

elektronik. Pada bidang otomotif, aktuator ini terdiri atas berbagai jenis, seperti 

motor listrik, solenoid, buzzer atau alarm, maupun aktuator pemanas. Menurut 

kurikulum program studi D4 Mesin Otomotif Sarjana Terapan tahun 2019, Dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif merupakan mata kuliah wajib tempuh yang 

diberikan kepada mahasiswa vokasi diploma 4 Mesin Otomotif Sarjana Terapan. 

Mata kuliah ini memiliki bobot 2 SKS teori dan 2 SKS praktik. Mata kuliah ini 

bertujuan untuk memberikan bekal sikap, pengetahuan, dan keterampilan kepada 
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mahasiswa untuk menguasai sistem dasar kontrol elektronik pada bidang 

otomotif. Selain itu, dasar sistem control otomotif merupakan cakupan materi 

mata kuliah Elektronika Analog dan Digital Otomotif menurut kurikulum 

Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif. Dengan demikian, materi dasar 

sistem control otomotif merupakan materi yang esensial bagi prodi S1 Pendidikan 

Teknik Otomotif maupun D4 Mesin Otomotif Sarjana Terapan.  

 

B. Kerangka Pikir 

Dasar sistem control elektronik otomotif merupakan salah satu materi yang 

fundamental pada bidang otomotif saat ini. Pada program studi pendidikan Teknik 

otomotif maupun D4 mesin otomotif, materi ini diakomodir pada mata kuliah-

mata kuliah yang menekankan pada penguasaan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam bidang dasar-dasar sistem control elektronik. 

Mengingat pandemic covid-19 yang menuntut pembelajaran daring termasuk 

pembelajaran praktik, maka dosen maupun guru harus memastikan pembelajaran 

daring pada praktik seefektif mungkin serta sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan vokasi. 

Pembelajaran daring agar efektif perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

yang diacu pada pembelajaran jarak jauh. Dalam konteks pembelajaran praktik, 

pembelajaran jarak jauh yang dilakukan harus didesain sedemikian rupa agar 

program instruksional dapat terorganisir dengan baik, memanfaatkan teknologi, 

serta dapat terjadi komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik. 

Pembelajaran praktik secara daring tidak cukup hanya dibebankan sendiri kepada 

peserta didik, namun juga perlu interaksi dengan pendidik. Namun demikian, 

aktivitas pembelajaran oleh peserta didik harus dapat difasilitasi oleh dosen agar 

mampu mengembangkan dirinya sendiri melalui berbagai media yang dibutuhkan 

pada pembelajaran. Mengingat media pembelajaran memegang peran penting 

dalam pembelajaran, maka media pembelajaran harus dikembangkan oleh 

pendidik agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, apalagi pada pembelajaran 

daring. Setiap peserta didik tidaklah sama dalam karakteristik belajarnya. Peserta 

didik dengan karakter auditori membutuhkan media pembelajaran yang tidak 
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sama dengan peserta didik dengan gaya belajar kinerstetik. Oleh karena itu, 

dibutuhkan analisis kebutuhan terhadap jenis dan karakteristik media 

pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik, dalam hal ini adalah mahasiswa. 

Setelah itu, Ketika kebutuhan media pembelajaran praktik secara daring telah 

teridentifikasi, maka media pembelajaran harus dikembangkan dan harus diuji 

kelayakan, efektivitasnya serta respon dari penggunanya. Dengan demikian, maka 

media pembelajaran yang dikembangkan dapat benar-benar mendukung 

perkuliahan praktik dasar sistem control elektronik otomotif secara daring, 

sehingga perkuliahan tetap berjalan dengan efektif.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis terhadap pengembangan training kit dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif ini, maka pertanyaan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Jenis media pembelajaran apa yang dibutuhkan mahasiswa pada Praktik 

secara daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran daring pada praktik 

Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT 

UNY? 

3. Bagaimana kelayakan media pembelajaran daring mata kuliah Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 

4. Bagaimana respon mahasiswa terhadap media pembelajaran daring yang 

dikembangkan pada praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik di Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model dalam penelitian ini direncanakan menggunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan (Research & Development). Metode pengembangan 

ini akan digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk berupa media 

pembelajaran daring untuk perkuliahan praktik dasar sistem control elektronik 

otomotif yang diterapkan pada perkuliahan di Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif. 

Model pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini mengacu 

pada model penelitian dan pengembangan ADDIE. Model ADDIE ini terdiri dari 

Analysis phase, Design phase, Development phase, Implementation phase, dan 

Evaluation phase (Aldoobie, 2015). 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran daring praktik dasar sistem 

kontrol elektronik ini akan dilakukan melalui 5 tahap, yaitu: (1) tahap analisis 

kebutuhan, (2) tahap desain produk, (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap 

implementasi penggunaan produk, dan (5) tahap evaluasi produk. Desain 

pengembangan produk yang dilakukan digambarkan pada gambar 2 di bawah ini.  

 

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian model ADDIE (Aldoobie, 2015) 
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1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, akan dilakukan pemetaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dengan pembelajaran daring untuk praktik 

melalui angket terhadap mahasiswa. Angket didasarkan pada indikator-

indikator kemanfaatan media pembelajaran selama pembelajaran daring. 

Sesuai dengan hasil pemetaan media pembelajaran yang digunakan 

dosen selama ini berbentuk teks, audio, grafis, animasi dan video. 

Selanjutnya dilakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan 

mendatangkan para dosen pengajar mata kuliah praktik dasar sistem 

kontrol elektronik maupun mata kuliah sistem kontrol elektronik dalam 

rangka memetakan kebutuhan media dan materi praktik dasar sistem 

kontrol elektronik otomotif. Selain itu, dirumuskan pula jenis perangkat 

yang perlu digunakan pada pengembangan media pembelajaran ini. 

Berdasarkan data yang dihasilkan, media pembelajaran yang paling 

optimal mendukung pembelajaran daring praktik dasar sistem kontrol 

elektronik otomotif adalah bentuk media pembelajaran video tutorial. 

2. Tahap Desain Produk 

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan desain media pembelajaran 

daring sesuai dengan masukan para ahli dan dosen pengampu. Desain 

yang ditekankan didasarkan pada kebutuhan ideal suatu media 

pembelajaran. Desain yang dihasilkan didasarkan dari hasil analisis 

kebutuhan, yaitu media pembelajaran berbentuk video tutorial dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif dengan jumlah 11 video sesuai jumah 

job pada jobsheet.   

3. Tahap Pengembangan Produk 

Setelah tahap desain produk, dilakukan pengembangan produk. Hasil 

pengembangan ini berupa video tutorial yang berdurasi 10-20 menit 

untuk setiap videonya. Video yang dikembangkan berjumlah 11 judul 

sesuai dengan jumlah job praktik dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif. Pengembangan produk ini juga melibatkan expert judgement 
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untuk memastikan produk media pembelajaran yang dihasilkan sesuai 

dengan desain dan kebutuhan pembelajaran.  

4. Tahap Implementasi Produk 

Pada tahap ini dilakukan dengan meminta pendapat dari mahasiswa yang 

telah menempuh perkuliahan dasar kontrol elektronik otomotif. 

Implementasi diberikan kepada mahasiswa untuk dimintakan penilaian 

dan saran perbaikan media. Setelah dilakukan revisi, dilakukan 

implementasi media video tutorial kepada semua responden, yaitu 

mahasiswa yang telah menempuh perkuliahan praktik Dasar Sistem 

Kontrol Elektronik maupun praktik elektronika analog dan digital 

otomotif. 

5. Tahap Evaluasi Produk 

Pada tahap ini, dilakukan penilaian terhadap respon mahasiswa dari 

penggunaan media pembelajaran daring berupa video tutorial praktik 

dasar sistem kontrol elektronik. 

C. Sumber data/ Subyek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen Jurusan Pendidikan 

teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Sumber data 

penelitian termasuk media pembelajaran daring praktik dasar sistem kontrol 

elektronik di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY.  

D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Metode yang akan digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian ini 

menggunakan metode kuesioner/angket. Alat yang digunakan adalah 

angket/kuesioner tentang kebutuhan media pembelajaran daring, kelayakan media 

pembelajaran video tutprial, serta angket respon mahasiswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari subyek penelitian selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk memetakan kebutuhan 

media pembelajaran daring maupun pemanfaatan media pembelajaran daring 

selama pandemi. Selain itu, analisis data juga dilakukan untuk menguji tingkat 

kelayakan produk pengembangan media video tutorial serta respon mahasiswa 
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terhadap video tutorial yang dikembangkan. Nilai atau skor yang diperoleh 

selanjutnya dibandingkan dengan tabel kriteria kelayakan yang telah ditentukan. 

Kriteria kelayakan media dapat dilihat dari tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk 

No Skor Kategori Kelayakan Kategori Tingkat 

1 1,00 - 2,75 Sangat Tidak Layak Sangat rendah 

2 2,76 - 4,50 Kurang Layak Rendah   

3 4,51 - 6,25 Layak Tinggi   

4 6,26 – 8,00 Sangat Layak Sangat tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang digunakan secara daring pada perkuliahan praktik dasar 

sistem kontrol elektronik otomotif. Penelitian diawali dengan kajian tentang 

analisis kebutuhan media pembelajaran daring didasarkan dari persepsi 

mahasiswa terhadap berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan secara 

daring. Data yang diperoleh melalui instrumen angket yang diberikan kepada 149 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring, untuk mendapatkan data 

mengenai besarnya manfaat berbagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil 

kajian tersebut, ditentukan bahwa media pembelajaran yang dapat mendukung 

perkuliahan praktik secara daring adalah berupa video tutorial, sehingga 

selanjutnya dikembangkan media pembelajaran berbentuk video tutorial. Secara 

detail, hasil penelitian dapat diuraikan berikut ini. 

 

A. Media Pembelajaran yang Dibutuhkan Mahasiswa pada Praktik Secara 

Daring Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang diperoleh, dapat diketahui 

perbandingan kemanfaatan berbagai media pembelajaran yang digunakan pada 

perkuliahan secara daring, yaitu jenis teks, audio, grafis, animasi maupun video. 

Secara umum, data kemanfaatan media pembelajaran pada perkuliahan daring 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Skor peran kemanfaatan berbagai jenis media pembelajaran daring 

ITEM JENIS MEDIA PEMBELAJARAN 

TEXT AUDIO GRAFIS ANIMASI VIDEO 

TOTAL SKOR 8.898 8.729 9.763 11.164 11.726 

RERATA 2.71 2.66 2.98 3.41 3.58 

NILAI 

MAKSIMAL 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 

NILAI MINIMAL 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 

MEDIAN 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 

MODUS 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 
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Data di atas menunjukkan respon yang diberikan mahasiswa terhadap 

indikator-indikator kemanfaatan media pembelajaran pada setiap jenis media 

pembelajaran daring. Berdasarkan data di atas, secara umum semua media 

pembelajaran yang digunakan berperan secara baik dalam mendukung 

pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat dari skor rerata setiap penggunaan 

media pembelajaran lebih dari 2,50. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai median 

dan modusnya, masing-masing jenis media pembelajaran mendapatkan skor 3 dan 

4. Secara lebih spesifik, dapat dilihat bahwa dari jumlah skor total yang diperoleh, 

media pembelajaran jenis video mendapatkan skor tertinggi dibanding jenis-jenis 

media pembelajaran lainnya dalam pembelajaran daring. Sedangkan media 

pembelajaran audio mendapatkan skor terendah. Dilihat dari skor rerata, dapat 

diketahui juga bahwa media pembelajaran jenis video mendapatkan skor rerata 

3,58 dari nilai maksimal 4, sedangkan media pembelajaran jenis audio 

mendapatkan skor rerata terendah, yaitu 2,66. Dengan demikian, dapat diketahui 

bahwa media pembelajaran yang berbentuk video merupakan media pembelajaran 

yang berfungsi dan bermanfaat paling optimal dibanding dari media-media 

pembelajaran daring lainnya.  

Dilihat dari indikator-indikatornya, indikator kemanfaatan media 

pembelajaran dalam pembelajaran daring terdiri dari 5 indikator, yaitu 1) 

merangsang rasa ingin tahu untuk belajar, 2) memotivasi siswa untuk belajar di 

kelas maupun mandiri, 3) memudahkan siswa memahami materi, 4) memberikan 

suasana menyenangkan, dan 5) memberikan kesadaran dalam memilih media. 

Sesuai dengan data hasil kuesioner yang diberikan kepada responden, dapat 

diketahui rerata skor dari setiap indikator manfaat media pada gambar 2. 
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Gambar 3. Rerata skor tiap indikator manfaat media dalam pembelajaran daring 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada grafik pada gambar 3 di atas, dapat 

dilihat bahwa jenis media pembelajaran daring yang efektif untuk digunakan pada 

setiap indikator manfaat media pembelajaran adalah jenis video, selanjutnya 

adalah jenis animasi, grafis, teks, dan audio. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pencapaian skor rerata secara keseluruhan pada setiap indikatornya.  Pemanfaatan 

media-media grafis juga cukup baik dalam mendukung pembelajaran daring. 

Untuk jenis media audio, dapat dilihat bahwa hampir semua rerata mendapatkan 

skor terendah. Namun pada indikator untuk memberikan suasana yang 

menyenangkan, media pembelajaran jenis audio lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan media pembelajaran jenis teks.  Nilai rerata yang diperoleh 

setiap indikator pada setiap jenis media pembelajaran perlu juga dilihat 

pengkategoriannya dari tingkat kebermanfaatan sangat rendah (skor 1,00 - 1,75), 

rendah (skor 1,76 – 2,50), tinggi (skor 2,51 – 3,25) dan sangat tinggi (skor 3,26 – 
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4,00). Pengkategorian rerata setiap indikator pada setiap jenis media dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Pengkategorian kebermanfaatan setiap jenis media  

INDIKATOR 

JENIS 

MEDIA RERATA KATEGORI 

MERANGSANG RASA INGIN TAHU 

UNTUK BELAJAR 

TEXT  2.79 Tinggi 

AUDIO 2.74 Tinggi 

GRAFIS 2.98 Tinggi 
 

ANIMASI 3.44 Sangat tinggi 
 

VIDEO 3.56 Sangat tinggi 

MEMOTIVASI SISWA UNTUK BELAJAR 

DI KELAS MAUPUN MANDIRI 

TEXT  2.70 Tinggi 

AUDIO 2.68 Tinggi 

GRAFIS 2.94 Tinggi 

ANIMASI 3.35 Sangat tinggi 

VIDEO 3.57 Sangat tinggi 

MEMUDAHKAN SISWA MEMAHAMI 

MATERI 

TEXT      

AUDIO 2.79 Tinggi 

GRAFIS 3.00 Tinggi 

ANIMASI 3.34 Sangat tinggi 

VIDEO 3.54 Sangat tinggi 

MEMBERIKAN SUASANA 

MENYENANGKAN 

TEXT  2.43 Rendah 

AUDIO 2.63 Tinggi 

GRAFIS 2.99 Tinggi 

ANIMASI 3.51 Sangat tinggi 

VIDEO 3.63 Sangat tinggi 

MEMBERIKAN KESADARAN DALAM 

MEMILIH MEDIA 

TEXT  2.81 Tinggi 

AUDIO 2.63 Tinggi 

GRAFIS 2.99 Tinggi 

ANIMASI 3.37 Sangat tinggi 

VIDEO 3.57 Sangat tinggi 

 
Berdasarkan hasil pengkategorian tingkat kemanfaatan berbagai jenis 

media pembelajaran di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar pada kategori 

tinggi dan sangat tinggi. Untuk media pembelajaran bentuk teks, audio dan grafis, 

hampir semua dalam kategori tinggi. Meski demikian, terdapat satu kategori yang 

mendapatkan rendah, yaitu pada jenis media teks dalam memberikan suasana 

menyenangkan. Hal ini berarti sebagian besar mahasiswa tidak merasakan senang 
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dalam memanfaatkan media pembelajaran bentuk teks. Dilihat dari kategori 

sangat tinggi pada tiap indikator kemanfaatan media pembelajaran, media bentuk 

animasi dan video mendapatkan semua kategori sangat tinggi. Hal ini berarti 

bentuk media pembelajaran animasi dan video sangat mendukung pembelajaran 

daring.  

 

B. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Daring pada Praktik Dasar 

Sistem Kontrol Elektronik 

Setelah proses analisis kebutuhan terhadap jenis media pembelajaran yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa tahap berikutnya adalah mendesain media 

pembelajaran yang perlu dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

jenis media pembelajaran yang secara optimal dapat mendukung pembelajaran 

daring pada praktik adalah bentuk video tutorial. Video tutorial ini berisikan 

penjelasan, langkah, prosedur, dan simulasi tugas-tugas praktik yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa. Dengan adanya video tutorial ini, maka mahasiswa 

dapat mengetahui langkah-langkah kerja pada pembelajaran praktik secara 

mandiri, sehingga mempercepat pemahaman mahasiswa. Sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan media pembelajaran tersebut, maka proses 

pengembangan video tutorial dilakukan dengan langkah berikut ini: 

1. Merencanakan video 

Sebelum membuat video tutorial, terlebih dahulu disusun storyboarding, 

script, dan penyiapan alat, perlengkapan, prasarana, serta personil pembuatan 

video. Storyboard yang telah disusun selanjutnya dikonsultasikan kepada 

orang yang dianggap ahli di bidang pembelajaran dasar sistem kontrol 

elektronik untuk memvalidasi isi scenario video yang akan dibuat. 

2. Pembuatan video 

Pada tahap ini, video dibuat dengan beberapa kali perekaman gambar, dari 

pendahuluan/perkenalan, bagian utama, dan bagian penutup.  

3. Perekaman video 
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Hasil dari pengambilan video selanjutnya direkam pada perangkat penyimpan 

video, untuk selanjutnya dilakukan editing video sesuai dengan susunan video 

yang direncanakan. 

4. Editing video 

Pada tahap ini, dilakukan editing video, baik untuk memperbaiki tampilan 

visual, audio, dan susunan videonya. Hasil screenshoot video tutorial yang 

dikembangkan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 4. Screnshoot video tutorial dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

 

Hasil video yang telah dilakukan editing, selanjutnya dikonsultasikan 

kepada ahli media dan ahli materi untuk dilakukan penilaian kelayakannya.  

 

C. Kelayakan Video Tutorial Praktik Dasar Sistem Kontrol Elektronik 

Produk video tutorial praktik dasar sistem kontrol elektronik otomotif 

selanjutnya dinilai kelayakannya dari subyek penelitian yang telah ditentukan. 

Penilaian kelayakan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian dilihat 

dari aspek-aspek media pembelajaran. Hasil penilaian oleh ahli materi dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil validasi oleh ahli materi 

Item Ahli materi keterangan Ahli media keterangan 

Rerata 7,5 Sangat layak 7,33 Sangat layak 

Skor minimal 6 6 

Skor maksimal 8 8 
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Selain hasil penilaian terhadap kelayakan produk video tutorial yang 

dikembangkan, ahli media dan ahli materi yang ditunjuk juga memberikan saran 

seperti terlihat pada tabel 4. 

 

Tabel 5. Saran dan revisi yang dilakukan berdasarkan masukan ahli 

No.  Saran/masukan Revisi yang dilakukan 

1 Bagan Script program di Zoom,  Memperjelas gambar script program 

2 Bagian pin di arduino juga di zoom Memperjelas gambar pada pin arduino 

3 Sudah baik - 

4 Pengambilan gambar kurang stabil pada 

beberapa bagian 

Memastikan tidak adanya gambar 

yang blurr pada video 

 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan oleh ahli materi maupun ahli media 

di atas terhadap video tutorial yang dikembangkan, dapat dilihat bahwa video 

tutorial yang dikembangkan layak untuk digunakan. Hasil ini didasarkan dari 

pencapaian skor rerata indikator kelayakan media mendapatkan skor 7,33, serta 

skor rerata indikator kelayakan materi mendapatkan skor 7,5. Di samping itu, 

berdasarkan saran yang diberikan untuk memperbaiki media, telah dilakukan 

perbaikan sesuai saran ahli. Oleh karena itu, produk media pembelajaran video 

tutorial ini dapat dilanjutkan untuk dimintakan pendapat dari pengguna. 

 

D. Respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan 

Setelah video tutorial yang dikembangkan dikatakan layak digunakan, 

video tutorial selanjutnya dimintakan respon terhadap pengguna. Pengguna yang 

dimaksud adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Otomotif yang telah 

mendapatkan materi tentang praktik dasar sistem kontrol elektronik otomotif. 

Mahasiswa yang melakukan uji respon pengguna sebanyak 17 mahasiswa, yang 

tergabung dalam satu kelas praktik. Data hasil respon mahasiswa terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 6. Hasil respon mahasiswa terhadap video tutorial yang dikembangkan 

Aspek Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 

Rerata Kategori 

Tampilan 8 2 6,83 Sangat baik 

Aksesibilitas 8 4 6,91 Sangat baik 

Kemanfaatan 8 4 6,94 Sangat baik 

Total Rerata 6,89 Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa aspek tampilan memiliki skor 

minimal sebesar 2, skor maksimal sebesar 8, dan rerata yang diperoleh adalah 

6,83. Sehingga dilihat dari aspek tampilan, video tutorial termasuk dalam kategori 

sangat baik. Pada aspek aksesibilitas, skor minimal diperoleh 4, skor maksimal 

diperoleh 8, sedangkan rerata diperoleh 6,91. Dari perolehan skor tersebut, video 

tutorial jika ditinjau melalui segi aspek aksesibilitas termasuk dalam kategori 

sangat baik. Dari segi kebermanfaatan, video tutorial dapat dikategorikan ke 

dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dari skor minimal sebesar 4, skor 

maksimal sebesar 8, dan rerata sebesar 6,94. Secara keseluruhan, ditinjau dari 

ketiga aspek yang telah diuji cobakan kepada mahasiswa, video tutorial dapat 

dikategorikan dalam kategori sangat baik, dibuktikan dengan nilai rerata secara 

keseluruhan mendapatkan skor sebesar 6,89. Hal ini dapat diartikan bahwa video 

tutorial yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang dapat membantu untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

menerima materi. 

Selain respon terhadap aspek-aspek yang telah ditentukan, pengguna juga 

memberikan beberapa saran dan masukan terhadap video tutorial yang 

dikembangkan. Masukan/saran terhadap video tutorial dapat dilihat berikut ini:  

1. Sinkronasi audio dan video, dan tingkatkan kualitas ke resolusi min 1080p 

60Fps, tujuan agar lebih jelas dan mudah untuk di pause sesuai part yang 

ingin di dalami. 

2. Mungkin ketika sedang memasang kabel dari arduino ke button atau 

arduino ke output bisa di zoom in atau ditambahkan sketsa mengenai 

nomor-nomor terminalnya. 
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3. Menggunakan video tutorial yang sesuai bahan ajar mata kuliah praktik 

akan dapat membantu pembelajaran daring. 

4. Konsep video sudah bagus. Saran saja untuk ketika menjelaskan nama 

komponen ada baiknya ditambahkan tulisan nama komponen dan diberi 

tanda panah pada komponen yang dijelaskan. 

5. Konsistenkan antara video rekam layar dan shooting, apabila bisa direkam 

layar gunakan rekam layar. 

6. Suara dari video dapat dipahami dengan baik, namun untuk volumenya 

saya rasa kurang keras. 

7. Sudah bagus siswa lebih mudah paham. 

8. Ditingkatkan lagi dalam kualitas isi video, karena ada beberapa yang 

terdapat pada saat proses coding tidak terlihat huruf dan angkanya kurang 

jelas/buram. 

9. Video sudah bagus hanya saja penulisan coding biasanya terdapat istilah 

istilah atau tata aturan dalam menyusun coding, jadi mungkin bisa 

ditambahkan informasi mengenai itu. 

10. Semoga video pembelajaran semacam ini bisa diluncurkan di semua 

matkul pratik. 

11. Untuk pemeraga dan pengisi suara agar lebih interaktif lagi. 

 

E. Pembahasan 

Teknologi di bidang otomotif saat ini berkembang pesat. Bahkan sebagian 

besar arah pengembangan teknologi adalah pada sistem kontrol elektronik untuk 

semua bagian kendaraan. Hal ini menyebabkan konsekuensi lembaga pendidikan 

vokasional di bidang otomotif untuk memastikan setiap peserta didiknya 

menguasai bidang tersebut. Dengan tantangan yang ada, Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif FT UNY telah mengakomodasi pembelajaran pada bagian-

bagian aspek pengembangan sistem kontrol elektronik tersebut pada berbagai 

mata kuliah. Namun demikian, dengan sarana perkuliahan yang ada saat ini, 

cenderung belum mampu mengoptimalkan efektifitas perkuliahan pada sistem 

kontrol elektronik. Tentunya ini menjadi permasalahan yang harus dipecahkan.  



27 

 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

sangat esensial pada pembelajaran, tak terkecuali pembelajaran daring. Media 

pembelajaran mengambil peran penting. Berdasarkan tanggapan yang diberikan 

mahasiswa pendidikan teknik otomotif FT UNY, berbagai media pembelajaran 

telah dimanfaatkan oleh dosen dalam mendukung pembelajaran daring akibat 

pandemi covid-19. Berbagai jenis media tersebut, antara lain bentuk teks, audio, 

grafis, animasi, maupun video. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 

pemanfaatan media pembelajaran daring tersebut, secara umum media 

pembelajaran yang digunakan dosen dalam perkuliahan telah mendapatkan respon 

positif. Meski demikian, terdapat media pembelajaran yang tampak lebih 

bermanfaat secara optimal daripada media pembelajaran lainnya, yaitu media 

pembelajaran bentuk animasi dan bentuk video. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Amali et al., 2020) bahwa penggunaan video 

animasi untuk pembelajaran memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi 

belajar siswa sehingga penggunaan media tersebut layak untuk diterapkan. Hal ini 

juga didukung oleh (Astuti et al., 2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

media animasi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. Sedangkan menurut (Maulida et al., 2020), 

media pembelajaran berupa video dapat membantu siswa dalam menggambarkan 

secara rasional mengenai materi ajar, sehingga media tersebut dapat membantu 

siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran jenis teks 

tidak banyak disukai oleh mahasiswa. Hal ini, sejalan dengan pernyataan (Holden 

& Westfall, 2010) bahwa media teks membatasi strategi pembelajaran oleh 

pengajar. Selain itu, jika isi media teks berubah, maka pembaharuan perkuliahan 

kurang praktis. Hal ini juga terjadi pada media pembelajaran jenis rekaman audio 

maupun jenis grafis. Selain terbatas pada penggunaan strategi pembelajarna yang 

terbatas, jenis media audio juga tidak dilengkapi dengan gambar, sedangkan jenis 

grafis tidak dilengkapi dengan suara sehingga kurang menarik. Namun demikian, 

media pembelajaran jenis text mudah diakses oleh mahasiswa, serta dapat 

digunakan untuk melengkapi jenis media lainnya, sebab dalam pembelajaran 
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daring, media pembelajaran dapat dikombinasikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Holden & Westfall, 2010).  

Pemanfaatan media pembelajaran pada perkuliahan daring sangat 

dibutuhkan. (Tafakur et al., 2020) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran 

sebelum praktik secara daring menggunakan LMS membutuhkan aktivitas belajar 

siswa untuk mengakses materi melalui video simulasi, serta bentuk media 

pembelajaran lainnya. Dalam praktiknya, pengajar harus memilih media 

pembelajaran maupun teknologi yang digunakan. Menurut (E. Smaldino et al., 

2018) memilih media pembelajaran dapat menggunakan rubrik pemilihan, yang 

berisikan kriteria: 1) Alignment with standards, outcomes, and objectives; 2) 

Accurate and current information; 3) Age-appropriate language; 4) Interest level 

and engagement; 5) Technical quality; 6) Ease of use (for student or teacher); 7) 

Bias free; 8) User guide and directions. Berdasarkan teori ini, dapat diketahui 

bahwa media pembelajaran bentuk animasi dan video mendukung pembelajaran 

daring. Salah satu faktor yang menjadi keunggulan media jenis ini adalah aspek 

kemudahan dan kemenarikan yang dapat diperoleh pembelajaran, sebab 

pembelajaran asinkron dengan daring saat ini sudah didukung oleh perangkat 

keras dan akses yang tersedia. Dengan pemanfaatan media pembelajaran 

berbentuk animasi, maka minat belajar siswa akan meningkat, siswa akan merasa 

lebih senang dalam proses pembelajaran, serta pemahaman siswa pada materi 

yang diberikan akan lebih meningkat  (Apriansyah, 2020). Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Deliviana, 2017) bahwa media animasi 

memiliki beberapa manfaat, yaitu (1) proses pembelajaran lebih efektif; (2) 

prestasi belajar siswa meningkat; (3) motivasi belajar siswa meningkat; dan (4) 

ketrampilan pengelolaan pembelajaran guru meningkat. 

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbentuk video akan 

membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih mudah (Sutirman, 2019). 

Penggunaan video sebagai media pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk 

melihat peristiwa yang tidak bisa secara langsung disaksikan, berbahaya, ataupun 

peristiwa yang telah lama terjadi, sehingga materi yang disampaikan dapat 

dipahami siswa dengan baik (Yudianto, 2017). Media pembelajaran video can 
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provide large amounts of full-motion video and high-impact visuals, self-pacing, 

and continual review of the content (Holden & Westfall, 2010). Dalam hal ini, 

pemanfaatan media pembelajaran video dapat membantu siswa untuk mempelajari 

materi pelajaran khususnya materi-materi pembelajaran praktik. Dalam 

pembelajaran daring, media pembelajaran video cenderung dapat merangsang 

ingin tahu siswa untuk belajar, memotivasi belajar siswa, memudahkan siswa 

dalam memahami materi, memberikan suasana menyenangkan dalam 

pembelajaran, serta memberi keleluasaan siswa dalam memilih sumber-sumber 

belajar dalam bentuk video. Hal ini sejalan dengan (Oktaviani, 2019) bahwa video 

mampu menyajikan suatu informasi, menguraikan suatu proses, menjelaskan 

konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan, mengatur waktu, dan dapat 

mempengaruhi sikap. Dengan optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran 

animasi maupun video pada perkuliahan, maka perkuliahan/pembelajaran 

walaupun secara jarak jauh akan lebih optimal.  

Penggunaan media pembelajaran yang optimal maka akan berdampak pada 

proses maupun hasil pembelajaran yang efektif, sebab media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran. Untuk mencapai 

peran media pembelajaran yang efektif, pengajar dapat mengkombinasikan 

berbagai jenis media pembelajaran. Namun demikian, dari hasil penelitian ini, 

penggunaan media pembelajaran animasi maupun video perlu ditekankan untuk 

digunakan pada pembelajaran daring. Sedangkan media pembelajaran teks, audio, 

maupun grafis dapat digunakan untuk melengkapi kedua media pembelajaran di 

atas. Menurut (Karo-Karo & Rohani, 2018), media pembelajaran memiliki 

beberapa manfaat yang dapat membantu dalam proses pembelajaran, yaitu (1) 

penyampaian materi dapat diseragamkan; (2) proses belajar mengajar lebih jelas 

dan menarik; (3) proses belajar mengajar lebih interaktif; (4) waktu dan tenaga 

lebih efisien; (5) hasil belajar siswa meningkat; (6) proses belajar mengajar dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun; (7) sikap positif siswa pada materi dan 

proses belajar mengajar akan tumbuh; dan (8) peran guru lebih positif dan 

produktif. 
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F. Keterbatasan penelitian 

 

Penelitian pengembangan media pembelajaran daring praktik dasar sistem 

kontrol elektronik otomotif ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Video tutorial yang dikembangkan belum diuji efektifitas terhadap 

perkuliahan secara komprehensip 

2. Video tutorial yang dikembangkan belum dilakukan ujicoba pada 

perkuliahan riil dikarenakan keterbatasan waktu dan kesempatan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan tentang 

pengembangan media pembelajaran daring praktik dasar sistem kontrol elektronik 

otomotif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran yang dibutuhkan mahasiswa dan paling optimal 

untuk mendukung motivasi dan kemanfaatkan dalam pembelajaran daring 

mahasiswa adalah jenis media animasi dan video 

2. Desain media pembelajaran daring pada praktik dasar kontrol elektronik 

berupa rancangan video tutorial untuk mensimulasikan job-job praktik 

dasar kontrol elektronik (11 job) 

3. Hasil pengembangan media pembelajaran daring praktik dasar sistem 

kontrol elektronik otomotif berupa 11 video tutorial dengan durasi 10-15 

menit untuk setiap jobnya  

4. Video tutorial hasil pengembangan diperoleh kategori sangat layak 

digunakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan kelompok 

mahasiswa 

5. Media pembelajaran berupa video tutorial mendapatkan respon yang baik 

dari pengguna mahasiswa jurusan pendidikan teknik otomotif FT UNY.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diberikan saran berikut 

ini: 

1. Pengembangan media pembelajaran lain berupa animasi untuk mendukung 

pembelajaran daring secara lebih baik. 

2. Perlunya studi efektivitas pemanfaatan video tutorial pada pembelajaran 

daring. 

3. Perlunya pengembangan lebih lanjut untuk kombinasi media pembelajaran 

terbaik untuk mendukung pembelajaran daring.  
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